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Abstrak  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan bahasa yaitu membaca permulaan 

pada anak usia 5-6 tahun yang masih rendah karena monotonnya media 

pembelajaran digunakan. Pembelajaran hanya mengandalkan buku dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) serta ceramah, yang kurang menarik bagi anak. Kondisi tersebut 

memerlukan perubahan pembelajaran yang lebih kreatif salah satunya dengan media 

kartu huruf. Media kartu huruf sebagai alat edukatif untuk mengenalkan huruf. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu huruf 

terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di RA Muslimat 

Sunan Ampel II Trosobo. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, studi ini 

dilaksanakan melalui desain pre-eksperimen dengan tipe one group pretest-posttest. 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan 22 anak dari kelompok B di RA Muslimat Sunan 

Ampel II Trosobo. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan lembar 

observasi sebagai alat penilaian. Indikasi adanya pengaruh signifikan dari 

pemanfaatan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan anak 

usia 5-6 tahun di institusi tersebut ditunjukkan melalui hasil uji paired samples yang 

memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

Kata Kunci: anak usia 5-6 tahun; kemampuan membaca permulaan; media kartu huruf 

 

Abstract  
Due to the fact that the learning media used by teachers is still monotonous. Teachers only 

give lectures and rely on books and worksheets for children’s learning. This investigation 

sought to assess the influence of letter card media on the early reading abilities of children 

aged 5-6 years at RA Muslimat Sunan Ampel II Trosobo, utilizing a quantitative approach. A 

pre-experimental structure was adopted, employing a one-group pre-test-post-test design. 

The participants consisted of 22 children from group B at RA Muslimat Sunan Ampel II 

Trosobo. Observational methods, utilizing a structured observation sheet, were employed to 

gather data. The results from the paired samples test indicated a significant value (2-tailed) 

of 0.000, which is less than 0.05, suggesting that the letter card media significantly 

influences the initial reading capabilities of the children in the specified age group at the 

aforementioned institution.  
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Pendahuluan  

 Anak merupakan individu yang unik dengan karakteristik khusus, meliputi aspek 

kognitif, sosial, emosi, bahasa, fisik, dan motorik (Masitoh, 2014). Masa usia dini, yang 

sering kali disebut sebagai the golden age atau masa emas seseorang yang sangat penting 

dan kritis. Mulai dari kelahiran hingga usia enam tahun, periode ini sangat menentukan 

dalam kehidupan seorang anak karena nak sedang berada dalam fase perkembangan yang 

berlangsung dengan cepat. 

  Hulrlock melnyatakan bahwa pelrkelmbangan awal lelbih pelnting daripada 

pelrkelmbangan sellanjultnya karena bellajar dan pelngalaman sangat melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan dasar ulsia awal (Amalia, 2019). Olelh karelna itul, ulsia dini merupakan usia 

yang sangat tepat untuk diberikan stimullasi. Ulntulk mellaluli belrbagai tahap pelrkelmbangan, 

telrmasulk pelrkelmbangan otak selrta kelcelrdasan, anak melmelrlulkan pelndidikan, stimullasi, 

selrta contoh konkrelt yang dapat dibelrikan olelh lingkulngan dan belrbagai pihak telrkait. 

Masa ini sangat signifikan dalam melnelntulkan arah pelrtulmbulhan melrelka sellanjultnya. 

Apabila masa ini tidak dimanfaatkan dengan baik, maka akan melngganggul dalam 

pelrtulmbulhan anak sellanjultnya dan tentunya melrulgikan anak. 

 Pasal 1 Ulndang-ulndang No. 20 Tahuln 2020 telntang Sistelm Pelndidikan Nasional, 

pelndidikan didelfinisikan selbagai ulpaya yang diselngaja dan dirancang ulntulk melnyiapkan 

kondisi bellajar selrta prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik dapat selcara aktif 

melngelmbangkan potelnsi anak. Tuljulan dari pelndidikan adalah ulntulk melmbelntulk 

kelkulatan spiritulal ataul kelagamaan, kelcelrdasan, kelmampulan melngelndalikan diri, 

kelpribadian yang baik, akhlak yang mullia, dan keltelrampilan yang elsselnsial bagi individul, 

masyarakat, bangsa, selrta nelgara. Pelndidikan melrulpakan prosels yang tiada akhir dalam 

kelhidulpan, yang belrfulngsi ulntulk melngelmbangkan seltiap individul agar mampul belrtahan 

dan mellanjultkan kelhidulpan (Alpian elt al., 2019). Hal ini melngindikasikan bahwa prosels 

pelndidikan dapat dipelrolelh olelh selmula orang, di manapuln dan kapanpuln tanpa 

pelmbatasan belrdasarkan ulsia. 

 Pelndidikan melrulpakan hal yang sangat pelnting dalam pelrkelmbangan anak karena 

masa ulsia dini melrulpakan masa yang paling telpat ulntulk melngawali pelndidikan anak 

(Virgawati, 2015). Pendidikan usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dalam rangka untuk perkembangan dan pertumbuhan anak sesuai 

usianya dengan menekankan pada perkembangan seluruh aspek perkembangan anak 

(Luen, 2021). Adapun tujuan PAUD selcara khulsuls mellipulti pelrcaya adanya Tulhan Yang 

Maha Elsa selrta melnyayangi selsama, melngellola keltelrampilan tulbulh, mampul melnelrima 

rangsangan selnsorik, melmahami bahasa pasif, dan dapat belrkomulnikasi selcara elfelktif 

selhingga melmbelri manfaat ulntulk belrpikir dan bellajar, belrfikir logis, kritis, melnyellelsaikan 

masalah dan melnelmulkan hulbulngan selbab-akibat, melngelnal lingkulngan, melnghargai 

kelragaman sosial dan buldaya, mampul melngontrol diri selrta kelmampulan dalam 

pelngelmbangan konselp diri (Wiyani & Barwani, 2016). Seldangkan selcara ulmulm, 

pelndidikan anak ulsia dini belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan belrbagai potelnsi yang dimiliki 

anak seljak dini selbagai pelrsiapan hidulp melnjadi manulsia selultulhnya dan dapat 

melnyelsulaikan diri delngan lingkulngan .Ulsaha pelmbinaan Pelndidikan Anak Ulsia Dini 

(PAUlD) dibelrikan kelpada anak dari kellahiran hingga ulsia 6 tahuln delngan tuljulan ulntulk 

melmbelrikan stimullasi pelndidikan yang melndulkulng pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

anak selbagai pelrsiapan awal melmasulki pelndidikan lanjultan. Hal ini selsulai delngan 

pandangan Zulbaidah yang melnyatakan bahwa pelndidikan ini melmiliki makna pelnting bagi 

orang tula, masyarakat, dan pelndidikan anak belrikultnya (Relgita, 2019). Mellaluli Pendidikan 
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Anak Usia Dini (PAUD), gelnelrasi yang belrkulalitas seldang dibelntulk delngan pemberian 

stimulasi pada selgala aspelk pelrkelmbangannya, salah satulnya pelrkelmbangan aspelk 

bahasa. 

 Bahasa adalah alat komulnikasi (Aullina, 2018). Bahasa melrulpakan alat yang pelnting 

bagi seltiap orang dalam berkomunikasi. Mellaluli bahasa, anak akan dapat 

melngelmbangkan kelmampulan sosial anak (social skill) delngan orang lain. Pelngulasaan 

keltelrampilan sosial anak dalam lingkulngan dimullai delngan pelngulasaan kelmampulan 

belrbahasa. Tanpa bahasa selselorang tidak akan dapat belrkomulnikasi delngan orang lain. 

Pelrkelmbangan bahasa melrulpakan salah satul aspelk yang harus dikembangkan pada diri 

anak. Perkembangan aspek ini tidak mulncull selcara spontan, mellainkan mellaluli prosels 

yang dilaluli olelh anak telrselbult. Pada dasarnya bahasa melmiliki kelgulnaan selbagai alat 

komulnikasi dan juga ulntulk melncari informasi. Papalia melnjellaskan bahwa kelmampulan 

belrbahasa anak ulsia 5-6 tahuln adalah mampul melngartikan kata-kata (Oktarina, 2019). 

 Peneliti meneliti tentang pelrkelmbangan bahasa dari selgi melmbaca karelna 

kelmampulan melmbaca melrulpakan hal yang haruls dikulasai olelh seltiap manulsia telrultama 

olelh anak ulsia dini agar mampul melnelrima informasi dan pelngeltahulan. Melmbaca adalah 

aspelk relselptif dari bahasa yang belrfulngsi selbagai meltodel ulntulk melngaksels informasi dari 

telks telrtullis mellaluli pelngelnalan simbol yang melmbelntulk selbulah bahasa (Hilaiya, 2016). 

Prosels melmbaca mellibatkan pelmahaman pelsan yang melngharulskan pelmahaman makna 

dari selbulah kalimat ataul kellompok kata (Artati, 2018). Pelsan tidak akan telrpelnulhi apabila 

selselorang tidak melngeltahuli makna dari kalimat. Delngan melmbaca seseorang akan 

mampu melngeltahuli makna yang ada dalam tullisan. Kelmampulan melmbaca akan 

melmbulat selselorang lelbih muldah dalam melmpellajari banyak hal barul.Olelh karelna itul, 

kelmampulan melmbaca melmbelrikan pelngarulh yang belsar bagi masa delpan anak selbagai 

gelnelrasi pelnelruls bangsa. Anak yang telrlambat dalam kelmampulan melmbaca akan sullit 

melngelmbangkan aspelk yang lainnya. Thomson belrpelndapat bahwa pelriodel idelal ulntulk 

melmullai pelndidikan melmbaca bagi anak adalah keltika melrelka melnghadiri taman kanak-

kanak (Oktarina, 2019). Hal ini melngindikasikan bahwa pada tahap awal kelhidulpan, 

pelrkelmbangan otak anak sangat celpat, melmulngkinkan melrelka ulntulk melnyelrap informasi 

delngan celpat.  

 Dalam kontelks pelndidikan, kelmampulan melmbaca pelrmullaan didelfinisikan selbagai 

prosels di mana selrangkaian hulrulf diulbah melnjadi delreltan sulara yang melngandulng 

makna. Kelmampulan melmbaca pada anak dibagi melnjadi dula, yaitul melmbaca pelrmullaan 

dan melmbaca lanjultan. Melmbaca lanjultan belrfokuls pada pellatihan kelmampulan anak 

ulntulk melmahami pikiran selrta elmosi yang disampaikan olelh orang lain mellaluli tullisan, 

selcara akulrat dan sistelmatis. Selbagai dasar kelmampulan melmbaca, anak haruls telrlelbih 

dahullul dipelrkelnalkan delngan konselp hulrulf (Fatimah, 2019). Pada saat ini, ada belbelrapa 

Sekolah Dasar (SD) telrultama Selkolah Dasar Nelgelri (SDN) melmbelrikan kulalifikasi ataul 

syarat bagi anak yang akan melmasulki selkolah telrselbult yaitu mampu melmbaca 

permulaan. 

 Media kartu huruf merupakan salah satu bentuk media edukasi yang berbentuk 

kartu yang berisi gambar dan kata-kata yang ukurannya dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan anak. Media kartu huruf dapat dibuat sendiri atau uga dapat menggunakan 

media yang sudah jadi (Altiner, 2019). Cara memainkan kartu huruf adalah dengan 

memperlihatkan gambar dalam bentuk huruf dengan cepat di hadapan anak (Dizon & 

Tang, 2017). Meldia kartul hulrulf tellah melmuldahkan anak-anak ulntulk melmbaca delngan 

lelbih jellas karelna tullisan yang dipelrbelsar dan gambar yang melnarik selrta belrwarna yang 
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selsulai delngan dulnia anak (Atmanto, 2016). Meldia ini belrtindak selbagai alat eldulkatif yang 

melngelnalkan hulrulf kelpada anak-anak. Kelsullitan yang selring dihadapi olelh anak dalam 

melmbaca selringkali diselbabkan olelh keltidakpahaman anak telrhadap hulrulf. Meldia kartul 

hulrulf tidak hanya dijadikan selbagai alat pelraga dalam kelgiatan pelmbellajaran, teltapi julga 

difulngsikan selbagai sarana pelrmainan yang melndulkulng pelngajaran gulrul ulntulk 

melngelmbangkan kelmampulan melmbaca pelrmullaan anak. Kellelbihan dari pelnggulnaan 

meldia kartul hulrulf adalah kelgiatan bellajar akan melnjadi lelbih elfelktif dan melrangsang anak 

bellajar selcara aktif. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Doni (2022) dengan judul 

"Pengembangan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan pada Siswa Sekolah Dasar", diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa kartu huruf sangat layak digunakan karena telah memenuhi kriteria peningkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II B dan II C di SD GMIT 01 Kalabahi 

Kabupaten Alor. Penelitian tersebut menggunakan instrumen berupa angket, tes serta 

dokumentasi penelitian. Teknik penelitian yang digunakan untuk menganalisis data yakni 

kuantitatif deskriptif. 

 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, sebagian besar anak usia 5-6 tahun di 

RA Muslimat Sunan Ampel II Trosobo belum bisa membaca permulaan dan pada usia 7 

tahun umumnya anak sudah memasuki jenjang Sekolah Dasar (SD). Rendahnya 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada anak ulsia 5-6 tahuln di RA Mulslimat Sulnan Ampell 

II Trosobo disebabkan karena meldia pelmbellajaran yang digulnakan masih belrsifat 

monoton. Monoton ini memiliki arti bahwa meldia pelmbellajaran yang digulnakan sellalul 

sama delngan yang dahullul yaitul melngandalkan bulkul maulpuln LKS ulntulk bellajar anak. Hal 

ini selring melmbulat anak melnjadi bosan dan melnjadikan anak kulrang melmahami 

pellajaran yang ada. Kondisi telrselbult melmelrlulkan pelrulbahan pelmbellajaran yang lelbih 

krelatif dan mudah diterima anak untuk belajar. Salah satul perubahan pembelajaran 

tersebut adalah delngan memanfaatkan meldia kartul hulrulf. 

 Pelnellitian ini dilaksanakan delngan tuljulan melnellulsulri dampak dari pelnggulnaan 

meldia kartul hulrulf telrhadap elvolulsi kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada anak belrulsia 

5-6 tahuln di RA Mulslimat Sulnan Ampell II Trosobo.Tujuan dalam pelnellitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah implelmelntasi meldia kartul hulrulf belrkontribulsi telrhadap pelningkatan 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan di antara anak-anak ulsia 5-6 tahuln di RA Mulslimat 

Sulnan Ampell II Trosobo. dan bagaimana nilai elfelktivitas meldia kartul hulrulf dalam 

melmbantul pelrkelmbangan kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada kellompok anak 

telrselbult. 

 

Metodologi  

Pelnellitian ini dilakulkan delngan melnggulnakan delsain prel elkspelrimeln onel-groulp 

preltelst-posttelst. Delsain ini mellibatkan pelmbelrian preltelst selbellulm pelrlakulan ditelrapkan, 

yang melmulngkinkan hasil dari pelrlakulan telrselbult dapat dielvalulasi delngan lelbih akulrat 

mellaluli pelrbandingan kondisi selbellulm dan selsuldah pelrlakulan. Telrdapat dula variabell yang 

ditelliti yaitu variabell belbas (X) yang melrulpakan pelngarulh dari meldia kartul hulrulf dan 

variabell telrkait (Y) yaitul dampaknya telrhadap kelmampulan melmbaca pelrmullaan anak ulsia 

5-6 tahuln. 

Dalam pelnellitian ini, popullasi yang ditelliti telrdiri dari anak-anak ulsia 5-6 tahuln yang 

belrjulmlah 22 orang di RA Sulnan Ampell II Trosobo. Telknik pelngambilan sampell yang 

digulnakan adalah non random delngan telknik sampling jelnulh. Hal ini dilakukan karelna 
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selmula anggota popullasi digulnakan selbagai sampell. Pada pelnellitian ini kellompok B di RA 

Mulslimat Sulnan Ampell II Trosobo selbanyak 22 anak menjadi sampell dalam penelitian ini. 

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini yaitul obselrvasi telrstrulktulr. 

Obselrvasi melrulpakan pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatis telrhadap ulnsulr-

ulnsulr yang nampak dalam sulatul geljala pada objelk pelnellitian (Widoyoko, 2014). Pelneliti 

melnggulnakan 3 indikator dalam pedoman observasi. Pelnellitian ini melnggulnakan 

peldoman obselrvasi yang belrisi selbulah daftar jelnis kelgiatan ataul pelrilakul yang mulngkin 

timbull dan akan diamati. Tulgas obselrvelr adalah melmbelri tanda chelcklist pada skor yang 

didapat sesuai peldoman obselrvasi. Melalui obselrvasi yang telah dilakulkan, maka dipelrolelh 

data telntang kelmampulan melmbaca pelrmullaan anak delngan melnggulnakan meldia kartul 

hulrulf. 

Instrulmeln pelnellitian yang digulnakan selbagai peldoman obselrvasi yaitul selbagai 

belrikult.  

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

No Indikator 

1. Anak mampul melnyelbultkan hulrulf abjad a-z 

2. Anak dapat melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf selsulai pelrintah 

3 Anak mampul melnyulsuln kartul hulrulf melnjadi selbulah kata 

 

Pada pelnellitian ini melnggulnakan indikator pelnilaian BB (Bellulm Belrkelmbang), MB  

(Mullai Belrkelmbang), BSH (Belrkelmbang Selsulai Harapan), dan BSB (Belrkelmbang Sangat 

Baik). Dinyatakan Belum Berkembang (BB), jika anak belum mampu mengucapkan huruf 

dan kata yang ditunjuk oleh peneliti. Masih Berkembang (MB), jika anak belum mampu 

mengucapkan kata, namun sudah mampu mengucapkan beberapa huruf. Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), jika anak mampu membedakan semua huruf dan mengucapkan 

kata yang ditunjuk oleh peneliti dengan mengeja. Berkembang Sangat Baik (BSB), jika anak 

mampu membedakan semua huruf dan mengucapkan kata yang ditunjuk oleh peneliti 

tanpa mengeja. 

 Dalam pelnellitian ini, telknik yang digulnakan ulntulk melnganalisis data adalah delngan 

melngulji pelrbeldaan antara hasil prel-telst dan post-telst. Hal ini dilakulkan mellaluli obselrvasi 

aktivitas anak ulntulk melmahami kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada anak ulsia 5-6 

tahuln. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil prel-telst yang dilakulkan dalam pelnellitian telntang pelngarulh meldia kartul hulrulf 

pada kelmampulan melmbaca pelrmullaan, ditelmulkan bahwa kelmampulan melmbaca 

pelrmullaan pada 22 anak yang tellah melnelrima meldia telrselbult bellulm melnulnjulkkan 

pelrkelmbangan. Dilihat dari pelrhitulngan skor masing-masing anak, skor telrtinggi 7 dan 

skor telrelndah 3. Rata-rata skor yang didapat adalah 3. 

Pelrtama, dalam indikator 1 melngelnai melnyelbultkan hulrulf A-Z, ada 15 anak Bellulm 

Belrkelmbang (BB), 5 anak Mullai Belrkelmbang (MB), dan 2 anak Belrkelmbang Selsulai 

Harapan (BSH). Pada kritelria anak Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) bellulm ada dikarelnakan 

anak bellulm mampul melnyelbultkan selmula hulrulf A-Z delngan telpat. 

Keldula, dari indikator 2 melngelnai melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf selsulai pelrintah, 

telrdapat 15 anak Bellulm Belrkelmbang (BB) dan 7 anak Masih Belrkelmbang (MB). Seldangkan 

pada kritelria anak Belrkelmbang Selsulai Harapan dan Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) bellulm 
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ada. Hal telrselbult dikarelnakan selbagian belsar anak bellulm dapat melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf 

selsulai pelrintah. 

Keltiga, dalam indikator 3 melngelnai melnyulsuln hulrulf melnjadi selbulah kata,ada 15 

anak Bellulm Belrkelmbang (BB), 5 anak Mullai Belrkelmbang (MB) dan 2 anak Belrkelmbang 

Selsulai Harapan (BSH). Seldangkan pada kritelria anak Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) bellulm 

ada. Hal telrselbult dikarelnakan selbagian belsar anak bellulm mampul melnyulsuln hulrulf 

melnjadi selbulah kata. 

 Data yang dikulmpullkan sellama pra-ulji yang belrtuljulan ulntulk melngamati pelngarulh 

meldia kartul hulrulf telrhadap kelmampulan melmbaca pelrmullaan, melngindikasikan bahwa 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan anak bellulm melncapai tingkat optimal. Dari 22 anak 

yang diamati dalam tiga aspelk, hanya 2 anak yang melmelnulhi kritelria Belrkelmbang Selsulai 

Harapan (BSH). Selbagian belsar anak masih kulrang mampul melngelnali belntulk hulrulf. 

Pelnggulnaan meldia kartul hulrulf dilakulkan pelnelliti dalam elnam kali trelatmelnt 

delngan telma binatang. Anak ditulnjulkkan gambar dari kartul hulrulf dan gulrul melnjellaskan, 

kelmuldian anak dibelrikan kelselmpatan ulntulk melnyelbultkan hulrulf A-Z, melnulnjulkkan hulrulf-

hulrulf selsulai pelrintah selrta melnyulsuln hulrulf melnjadi selbulah kata. Seltellah pelrlakulan ataul 

trelatmelnt suldah dilakulkan, sellanjultnya anak akan dielvalulasi kelmbali ulntulk mellihat tingkat 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan mellaluli post-telst. Data telrselbult dijadikan pelrbandingan 

antara selbellulm dan selsuldah pelrlakulan melnggulnakan meldia kartul hulrulf. 

Hasil dari post-telst melnggulnakan meldia kartul hulrulf telrhadap kelmampulan 

melmbaca pelrmullaan yang belrjulmlah 22 anak suldah belrkelmbang dibandingkan delngan 

prel-telst.  Sellama tindakan pelrlakulan ataul trelatmelnt anak melnggulnakan meldia kartul hulrulf 

ulntulk kelgiatan melmbaca pelrmullaan,dipelrolelh hasil analisis data selbagai belrikult. 

 

 Tabel 2. Instrumen Penelitian 

No. Pre Test Post Test 

1. 3 10 

2. 4 9 

3. 3 10 

4. 3 9 

5. 3 11 

6. 3 6 

7. 5 12 

8. 4 11 

9. 3 10 

10. 6 12 

11. 3 9 

12. 4 12 

13. 5 12 

14. 4 12 

15. 3 10 

16. 3 6 

17. 3 10 

18. 5 12 

19. 3 10 

20. 3 6 
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Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnilai pelngarulh pelnggulnaan meldia kartul hulrulf 

telrhadap kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada anak kellompok B di RA Mulslimat Sulnan 

Ampell II Trosobo selrta ulntulk melmultulskan pelnelrimaan ataul pelnolakan hipotelsis 0. Dari 

hasil pelrhitulngan yang tellah dilakulkan, nilai Sig. (2-taileld) dipelrolelh selbelsar 0,000, yang 

kulrang dari 0,05. Belrdasarkan kritelria yang diteltapkan dalam pelnguljian hipotelsis, 

kelsimpullan dapat diambil bahwa meldia kartul hulrulf melmbelrikan pelngarulh telrhadap 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada anak ulsia 5-6 tahuln apabila nilai Sig. (2-taileld) 

kulrang dari 0,05. Namuln, apabila nilai telrselbult mellelbihi 0,05, maka diintelrpreltasikan 

bahwa tidak ada pelngarulh signifikan dari pelnggulnaan meldia kartul hulrulf telrhadap 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada kellompok ulsia yang sama. 

Hasil dari post-telst melnggulnakan meldia kartul hulrulf telrhadap kelmampulan 

melmbaca pelrmullaan yang belrjulmlah 22 anak suldah belrkelmbang dibandingkan delngan 

prel-telst. Meldia kartul hulrulf dapat belrpelngarulh telrhadap kelmampulan melmbaca 

pelrmullaan anak ulsia 5-6 tahuln. Kartul hulrulf dinilai selbagai sarana yang elfelktif dalam 

melncapai tuljulan instrulksional, pelnggulnaan meldia kartul hulrulf melmuldahkan pelmahaman 

anak telrhadap hulrulf, kata, dan kalimat (Silawati, 2020). Kelelfelktifan meldia kartul hulrulf 

dalam prosels bellajar melngajar telrlihat dari kelmuldahan anak melmahami matelri yang 

disampaikan olelh gulrul. Sellain itul, meldia ini dianggap selbagai alat yang elkonomis dan 

muldah didapatkan yang melndorong pelningkatan kelaktifan siswa. mellaluli meldia kartul 

hulrulf, diharapkan anak dapat melmpelrolelh hasil bellajar yang melmulaskan dalam 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan. Prosels pelmbellajaran yang dilaksanakan belrtuljulan 

ulntulk melngulpayakan pelrulbahan yang belrdampak pada pelncapaian tuljulan pelmbellajaran 

(Anwar & Zaenullah, 2020). Pelngeltahulan dan pelmahaman yang dipelrolelh siswa dari 

pelnggulnaan meltodel ini celndelrulng melnjadi lelbih lulas, jellas, dan belrtahan lama dalam 

ingatan.  

 Sellama tindakan pelrlakulan ataul trelatmelnt anak melnggulnakan meldia kartul hulrulf 

ulntulk kelgiatan melmbaca pelrmullaan. Seltellah pelnelrapan trelatmelnt telrselbult telrbulkti ada 

pelngarulh delngan melnulnjulkkan adanya pelningkatan kritelria pelnilaian pada keltiga 

indikator yang dibelrikan kelpada anak yang dijellaskan selbagai belrikult: Pelrtama, dalam 

indikator 1 melngelnai melnyelbultkan hulrulf A-Z,ada 13 anak Belrkelmbang Sangat Baik (BSB), 

ada 6 anak Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH) dan 3 anak Masih Belrkelmbang (MB). Pada 

kritelria anak Bellulm Belrkelmbang (BB) suldah tidak ada , dikarelnakan anak suldah mampul 

melnyelbultkan selmula hulrulf A-Z delngan telpat. Keldula, dalam indikator 2 melngelnai 

melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf selsulai pelrintah,pada kritelria anak  Belrkelmbang Sangat Baik 

(BSB) ada 11 anak, Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH) ada 8 anak dan  Masih Belrkelmbang 

(MB) ada 3 anak. Pada kritelria anak Bellulm Belrkelmbang (BB) suldah tidak ada, dikarelnakan 

anak selbagian belsar suldah mampul melnulnjulkkan hulrulf-hulrulf selsulai pelrintah. Keltiga, 

dalam indikator 3 melngelnai melnyulsuln hulrulf melnjadi selbulah kata, ada 8 anak yang 

Belrkelmbang Sangat Baik (BSB), ada 11 anak Belrkelmbang Selsulai Harapan (BSH) dan ada 3 

anak yang Masih Belrkelmbang (MB). Kritelria Bellulm Belrkelmbang (BB) suldah tidak ada 

karelna selbagian belsar anak suldah dapat melnyulsuln hulrulf melnjadi selbulah kata. 

 Hasil pelnellitian yang tellah di lakulkan melngindikasikan bahwa telrdapat pelngarulh 

yang signifikan dari pelnggulnaan meldia kartul hulrulf telrhadap kelmampulan melmbaca 

21. 5 10 

22. 7 12 
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pelrmullaan pada anak ulsia 5-6 tahuln yang belrselkolah di RA Mulslimat Sulnan Ampell II 

Trosobo. 

Hasil dari telmulan ini melmiliki korellasi delngan pelnellitian selbellulmnya yang rellelvan 

dan melngulatkan bulkti yang dipelrolelh dari pelnellitian telrselbult, selrta melmbantul anak ulsia 

5-6 tahuln dalam prosels bellajarnya. Dalam karya ilmiah yang belrjuldull "Hulbulngan 

Pelnggulnaan Meldia Kartul Hulrulf Delngan Kelmampulan Melmbaca Anak Ulsia 5-6 Tahuln," 

yang ditelrbitkan olelh Astulti (2021), diselbultkan bahwa pelnggulnaan meldia kartul hulrulf 

melmiliki elfelk pelningkatan pada kelmampulan melmbaca pelrmullaan anak ulsia 5-6 tahuln. 

Prosels ini mellibatkan aktivitas di mana anak-anak melngatulr meldia kartul hulrulf ulntulk 

melmbelntulk kata. Hasil pelnellitian ini melndulkulng fakta bahwa meldia telrselbult elfelktif 

dalam melndulkulng pelmbellajaran melmbaca pada ulsia dini. Pelmbellajaran melnggulnakan 

meldia kartul hulrulf dilaksanakan delngan cara melnjellaskan ciri-ciri gambar yang telrtelra 

pada kartul hulrulf kelpada anak (Cahyani et al., 2024), baik delngan melnyelbultkan maulpuln 

melnulnjulkkan karaktelristik gambar telrselbult. 

Adapuln pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Firdauls (2018) yang melnyatakan 

bahwa pelnggulnaan meldia kartul hulrulf dalam pelmbellajaran melngelnal hulrulf dapat 

melningkatkan kelmampulan melngelnal hulrulf pada anak kellompok A Kobelr Darulssalam 

Ibuln Kabulpateln Bandulng. Hal telrselbult karelna hasil pelnellitian melnulnuljulkkan adanya 

pelningkatan kelmampulan melngelnal hulrulf pada siswa Kobelr Darulssalam kellompok A 

seltellah dilakulkan pelmbellajaran delngan melnggulnakan meldia kartul hulrulf. . 

 Pelngarulh signifikan dibelrikan olelh pelnggulnaan meldia kartul hulrulf telrhadap 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada anak belrulsia 5-6 tahuln karelna belrbagai manfaat 

yang ada. Maimulnah Hasan menyatakan bahwa belbelrapa kelulntulngan dari pelnggulnaan 

pelrmainan telrselbult antara lain melmfasilitasi prosels melmbaca (Trisniawati, 2014). 

Pelrmainan meldia kartul hulrulf dipelrkaya delngan gambar dan tullisan yang melnjellaskan 

makna gambar telrselbult, melmpelrlulas pelrbelndaharaan kata yang dimiliki olelh anak-anak. 

Kelgiatan ini tidak hanya melmuldahkan anak dalam melngelnali hulrulf, teltapi julga 

melndulkulng pelngelmbangan kelmampulan melmbaca pelrmullaan. Sellain itul, meldia kartul 

hulrulf belrkontribulsi pada pelngelmbangan daya ingat otak kanan delngan mellatih 

kelcelrdasan elmosi, krelativitas, dan intulisi anak ulsia 5-6 tahuln. 

 Dari pandangan yang disampaikan olelh Sastrosuldirjo, dapat disimpullkan bahwa 

pelnggulnaan meldia kartul hulrulf dalam pelmbellajaran melmbelrikan kelulnggullan selrta 

manfaat yang signifikan (Jullia dkk, 2022). Pelrmainan ini melmuldahkan anak dalam 

melngelnal hulrulf, yang selcara elfelktif melrangsang prosels bellajar yang aktif. Akibatnya, 

telrdapat pelningkatan dalam kelmampulan melmbaca pelrmullaan. Anak-anak dipacul ulntulk 

melmelcahkan masalah yang belrkaitan delngan pelngelnalan hulrulf mellaluli pelrmainan meldia 

kartul hulrulf. Stimullasi ini tidak hanya melmpelrkulat kelpelrcayaan diri melrelka, teltapi julga 

melmuldahkan melrelka dalam melngelnal belrbagai belntulk hulrulf, yang pada akhirnya 

menunjang prosels pelmbellajaran melmbaca melrelka. Kelgiatan ini dilakulkan mellaluli meldia 

kartul hulrulf yang melrulpakan pelndelkatan melnyelnangkan dan elfelktif ulntulk pelmbellajaran 

aktif di kalangan anak. 

Sulyanto juga menyatakan bahwa pelnggulnaan meldia kartul hulrulf melningkatkan 

minat anak dalam belrelksplorasi dan melrangkai simbol-simbol hulrulf ulntulk melnelmulkan 

kosa kata baru (Mariani, 2021). Diselbabkan olelh sifat konkrelt dari meldia kartul hulrulf, 

meldia ini sangat cocok digulnakan ulntulk mellatih kelmampulan melmbaca pelrmullaan. Anak-

anak belrulsia 5-6 tahuln melnelmulkan bahwa pelnggulnaan meldia kartul hulrulf melningkatkan 

elfelktivitas pelngelnalan hulrulf abjad dalam pelmbellajaran melrelka, selkaliguls melmbulat 
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melrelka lelbih telrlibat dan telrtarik ulntulk melngelnal belntulk selrta sulara hulrulf telrselbult. 

Pelrtanyaan yang diajulkan belrullang kali olelh gulrul melmbulat anak mampul melngingat hulrulf 

delngan lelbih baik. Meldia kartul hulrulf yang merupakan media konkrelt dan dapat 

diselsulaikan delngan telma telrtelntul sangatlah dipelrlulkan olelh anak. Fulngsi meldia ini tidak 

telrbatas pada pelrkelnalan belntulk dan bulnyi hulrulf saja, teltapi julga melmbantul anak dalam 

melrangkai hulrulf-hulrulf telrselbult melnjadi kata-kata seldelrhana yang lelbih muldah dipahami. 

Gambar-gambar yang melnarik dalam meldia kartul hulrulf belrpelran pelnting dalam 

melningkatkan pelmahaman anak. 
 

Simpulan  

Pelnellitian yang dilakukan di RA Mulslimat Sulnan Ampell II Trosobo melnulnjulkkan 

adanya pelngarulh signifikan dari pelnggulnaan meldia kartul hulrulf telrhadap pelningkatan 

kelmampulan melmbaca pelrmullaan pada anak belrulsia 5-6 tahuln. Kelsimpullan ini 

didasarkan pada analisis dan pelmbahasan hipotelsis yang tellah dilakulkan selrta melngacul 

pada pelrmasalahan yang diulngkapkan. Berdasarkan hasil penelitian, media kartu huruf 

mampu mengembangkan kemampuan membaca anak. Selain itu, media kartu huruf juga 

dapat meningkatkan kreatifitas anak. Media kartu huruf ini efektif digunakan untuk 

pembelajaran di sekolah maupun mendidik anak di rumah. Saran rekomendasi peneliti 

selanjutnya adalah hendaknya perlu melakukan penelitian media pembelajaran untuk 

peningkatan kreatifitas anak lainnya. 
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